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ABSTRAK 

 

Perkerasan jalan merupakan merupakan lapisan perkerasan yang terletak di 

antara lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, yang berfungsi memberikan 

pelayanan kepada sarana transportasi, dan selama masa pelayanannya diharapkan 

tidak terjadi kerusakan yang berarti. Oleh karena itu, penting nya melakukan 

penelitian secara rutin terhadap kondisi perkerasan jalan guna menentukan tingkat 

kerusakan dan solusi penanganan jalan tersebut. Penelitian ini bertujuan melakukan 

penelitian terhadap kerusakan jalan serta solusi penanganan dengan menggunakan 

metode Pavement Condition Index (PCI). Metode penelitian ini melibatkan 

pengumpulan data di lapangan mengenai kondisi perkerasan jalan, jenis kerusakan, 

serta dimensi kerusakan. Hasil penilaian kondisi perkerasan jalan dapat digunakan 

sebagai dasar mengambil keputusan terkait solusi penanganan diantaranya 

perawatan, perbaikan, atau rehabilitas perkerasan jalan yang di perlukan. Dalam 

penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan nilai rata-rata PCI sebesar 22,6 (Very 

Poor). Penanganan teknis yang dapat diterapkan pada kerusakan ruas jalan Desa 

Bakung – Sari Mekar – PadangBulia adalah P1 (Penebaran Pasir), P2 

(Pengaspalan), P5 (Penambalan Lubang), P6 (Perataan). 
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ABSTRACT 

 

Road pavement is a layer of pavement located between the subgrade layer 

and vehicle wheels, which functions to provide services to transportation facilities, 

and during the service period it is hoped that no significant damage will occur. 

Therefore, it is important to carry out regular research on the condition of the road 

pavement to determine the level of damage and solutions for handling the road. This 

research aims to conduct research on road damage and handling solutions using the 

Pavement Condition Index (PCI) method. This research method involves collecting 

data in the field regarding road pavement conditions, types of damage, and 

dimensions of damage. The results of assessing the condition of the road pavement 

can be used as a basis for making decisions regarding treatment solutions including 

required maintenance, repair or rehabilitation of the road pavement. In the research 

that has been carried out, an average PCI value of 22.6 (Very Poor) was obtained. 

Technical measures that can be applied to damage to the Bakung – Sari Mekar – 

PadangBulia Village road are P1 (Sand Spreading), P2 (Pasphalting), P5 (Hole 

Filling), P6 (Screening). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan jalan raya merupakan hal yang sangat utama menunjang 

kelancaran transportasi untuk menciptakan rasa nyaman, aman bagi pengguna jalan. 

Meningkatnya mobilitas penduduk yang sangat tinggi maka diperlukan 

peningkatan kualitas pembangunan prasarana transportasi jalan serta mempunyai 

manfaat untuk jangka Panjang. Perkerasan jalan dibuat secara berlapis-lapis agar 

dapat mendukung berbagai macam bentuk beban yang disebabkan oleh pergerakan 

lalu lintas agar perkerasan mempunyai kapasitas daya dukung dan keawetan yang 

memadai dan ekonomis, itulah sebabnya, perkerasan jalan yang memiliki kualitas 

yang baik sangat dibutuhkan. Kualitas jalan yang dimaksud adalah kekuatan tiap 

lapis perkerasan jalan. Salah satu bahan penyusunannya yang sangat penting pada 

lapis pondasi adalah agregat yang sifat dan karakteristiknya dapat menentukan 

struktur perkerasan lapis pondasi. 

Kondisi ruas jalan Desa Bakung - Sari Mekar - Padang Bulia banyak yang 

berlubang dan intensitas pengguna jalan yang rata-rata menggunakan kendaraan 

berat sehingga jalan sulit dilewati dan waktu tempuh perjalanan semakin lama. 

Selain itu jalan ini merupakan jalan penghubung desa satu ke desa lain nya dan 

masuk ke dalam golongan jalan kabupaten yang tentunya kapasitas beban jalan 

tidak sama dengan jalan yang digunakan untuk kendaraan yang muatan berlebihan.  

Jenis konstruksi perkerasan adalah konstruksi perkerasan lentur yaitu 

perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat dimana lapis-lapis 

perkerasannya bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar.  

Salah satu metode untuk menganalisis kerusakan jalan adalah dengan 

menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index). Pavement Condition Index 

(PCI) adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengukur kondisi jalan atau 

lapisan perkerasan. PCI memberikan penilaian terhadap kondisi jalan berdasarkan 

pengamatan visual terhadap berbagai elemen struktural dan fungsional dari 

perkerasan, seperti retak, lubang, kemiringan, dan permukaan yang tidak rata. 

Penilaian PCI biasanya dilakukan dengan menggunakan skala angka, di mana 

kondisi jalan diberi nilai berdasarkan tingkat keparahan kerusakan yang terlihat. 
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Rentang nilai PCI biasanya antara 0 hingga 100, di mana nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan kondisi jalan yang lebih baik. Penggunaan PCI sangat penting dalam 

manajemen aset jalan, karena membantu pihak berwenang untuk memantau kondisi 

jalan, merencanakan perawatan dan perbaikan yang tepat waktu, serta alokasi 

sumber daya yang efisien. Dengan memantau PCI secara teratur, pihak terkait dapat 

mengambil tindakan preventif atau perbaikan yang diperlukan sebelum kondisi 

jalan semakin memburuk, yang pada akhirnya dapat menghemat biaya 

pemeliharaan jalan dalam jangka panjang. PCI sering digunakan oleh otoritas jalan, 

konsultan teknik, dan organisasi terkait dalam manajemen jalan dan perawatan 

infrastruktur transportasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tugas akhir yang diambil adalah perkerasan jalan raya Desa Bakung – Sari 

Mekar – Padang Bulia dengan menggunakan metode PCI (Pavement Condition 

Index) dan permasalahan yang muncul sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis kerusakan jalan yang ada pada ruas jalan Desa Sari 

Mekar sampai perbatasan Desa Padangbulia? 

2. Bagaimana alternatif penanganan sesuai kerusakan yang ada? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini : 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan jalan yang ada. 

2. Untuk mengetahui cara penanganan sesuai kerusakan ruas jalan yang ada. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1. Agar penulis dapat mengetahui dan memahami semua jenis kerusakan jalan. 

2. Agar penulis dapat menjabarkan cara penanganan alternatif pada kerusakan. 

3. Sebagai bahan referensi untuk adik-adik mahasiswa yang melakukan 

penelitian menggunakan metode Bina Marga. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan Batasan masalah yang akan dibahas mengenai penelitian tugas 

akhir ini adalah : 

1. Mengidentifikasi jenis kerusakan jalan pada ruas jalan Desa Bakung - Sari 

Mekar Padangbulia berdasarkan data sekunder Dinas PU Kabupaten 

Buleleng. 

2. Merumuskan alternatif penanganan kerusakan jalan menggunakan metode 

PCI (Pavement Condition Index) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada ruas jalan 

Desa Bakung – Sari Mekar – Padang Bulia dari STA 0+000 sampai dengan STA 

6+200, beberapa hal yang bisa disimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Ada 8 (delapan) jenis kerusakan di sepanjang perkerasan lentur tersebut, yaitu 

Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking), Lubang (Potholes), Amblas 

(Depression), Tambalan (Patching), Retak Kotak – Kotak (Block Cracking), 

Kegemukan (Bleeding), Retak Pinggir (Edge Crack), Retak Memanjang 

(Longitudinal Cracking). Kerusakan yang terjadi pada perkerasan lentur pada 

ruas jalan Desa Bakung – Sari Mekar – Padang Bulia adalah sebesar 15.43 

m2, kerusakan terbesar terdapat pada jenis kerusakan tambalan yaitu sebesar 

11.336 m2. 

2. Nilai PCI segmen I sampai dengan segmen VI bervariasi, 3 (tiga) segmen 

dengan nilai PCI terkecil terdapat pada segmen I (STA 0+000 s/d STA 1+000) 

sebesar 0 (failed), segmen V (STA 4+000 s/d STA 5+000) sebesar 0 (failed), 

segmen VI (STA 5+000 s/d STA 6+200) sebesar 0 (faied). Adapun rata-rata 

nilai PCI dari seluruh segmen adalah 22,6 dimana rating tersebut 

dikategorikan Very Poor. 

3. Penanganan teknis yang bisa dilakukan pada ruas jalan Desa Bakung – Sari 

Mekar – Padang Bulia adalah P1 (penebaran pasir), P2 (pengaspalan), P5 

(penambalan lubang), P6 (perataan). 
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5.2. Saran 

Beberapa hal yang dapat penulis sarankan dari hasil analisi data penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Instansi terkait perlu melakukan pemantauan dan pengamatan kerusakan 

secara rutin. Apabila terdapat kerusakan maka segera diadakan perbaikan 

dengan metode perbaikan yang sesuai agar kerusakan tidak bertambah parah 

dan mengganggu kenyamanan berkendara. 

2. Untuk metode PCI ini meskipun hasil rata-rata kondisi suatu jalan masih 

dinyatakan baik, tetapi harus ditinjau kondisi per segmen untuk melakukan 

perbaikan. 
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